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BAB V 

 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

Bagian ini membahas kesimpulan penelitian yang telah diteliti, implikasi dan 

saran-saran.  

 

A. Kesimpulan 

 Ada dua kesimpulan yang diperoleh peneliti. Pertama, Penyelesaian Konflik dalam 

Pernikahan Kristen (Y) cenderung telah maksimal. Penyelesaian Konflik dalam Pernikahan 

Kristen secara signifikan pada a<0,05. Jika dilihat kecenderungan setiap indikatornya, hasilnya 

seperti berikut ini.  

a. Suami dan istri di Gereja JPCC Alam Sutera cenderung menunjukkan telah maksimal 

Bertindak Sesuai Peran dalam Pernikahan (y1) secara signifikan pada a<0,05. 

b. Suami dan istri di Gereja JPCC Alam Sutera cenderung menunjukkan telah cukup 

maksimal Mempertahankan Hidup Kudus (y2) secara signifikan pada a<0,05. 

c. Suami dan istri di Gereja JPCC Alam Sutera cenderung menunjukkan telah maksimal 

Berpengharapan Kepada Tuhan (y3) secara signifikan pada a<0,05. 

d. Suami dan istri di Gereja JPCC Alam Sutera cenderung menunjukkan telah maksimal 

Mampu Memaafkan Kesalahan (y4) secara signifikan pada a<0,05. 

e. Suami dan istri di Gereja JPCC Alam Sutera cenderung menunjukkan telah maksimal 

Perkataan yang Memotivasi (y5) secara signifikan pada a<0,05. 

 Kedua, secara bersama-sama indikator yang paling dominan membentuk 

Penyelesaian Konflik dalam Pernikahan Kristen (Y) adalah indikator Perkataan Yang 

Memotivasi (y5) secara signifikan pada α<0,05. Adapun Perkataan yang Memotivasi (y5) 
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sangat didukung oleh indikator Bertindak Sesuai Peran dalam Pernikahan (y1)  dan indikator 

Mampu Memaafkan Kesalahan (y4). Semakin suami dan istri di Gereja JPCC Alam Sutera 

menunjukkan Perkataan Yang Memotivasi (y5), maka Penyelesaian Konflik dalam Pernikahan 

Kristen (Y) akan meningkat 284,781 kali dari kondisi Penyelesaian Konflik dalam Pernikahan 

Kristen (Y) sekarang ini. 
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B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian, apabila menghendaki mempertahankan 

kecenderungan jemaat Gereja JPCC Alam Sutera yang telah maksimal Penyelesaian Konflik 

dalam Pernikahan Kristen (Y), maka perlu kebijakan, strategi dan upaya. 

1.  Kebijakan 

 Tetap mempertahankan level Penyelesaian Konflik dalam Pernikahan Kristen (Y) 

yang telah maksimal dan semakin meningkatkan nilai upper bound dari 83,68 menjadi 106 di 

Gereja JPCC Alam Sutera Penyelesaian Konflik Dalam Pernikahan Kristen (Y). 

 

2. Strategi 

a. Suami Istri menerapkan Perkataan yang Memotivasi (y5) 

b. Suami Istri Bertindak Sesuai dengan Peran dalam Pernikahan (y1) 

c. Suami Istri mampu memaafkan kesalahan (y4)  

 

3. Upaya 

 

Berdasarkan strategi-strategi di atas, maka upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

mewujudkan strategi tersebut akan dipaparkan pada bagian ini. 

 

a. Upaya agar suami istri Menerapkan Perkataan yang Memotivasi (y5) 

 

Upaya untuk strategi agar menerapkan Perkataan yang Memotivasi (y5) adalah:  

Upaya pertama, Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap gereja lebih 

meningkatkan perhatian terhadap pengadaan kelas pengajaran tentang pernikahan, sehingga 

sepanjang pernikahannya, suami istri dapat berpegang pada prinsip-prinsip yang telah 

diajarkan. 

Upaya kedua, gereja kiranya menyediakan pelayanan pendampingan (konseling) 

bagi para suami istri, sehingga ketika mereka menghadapi persoalan yang tidak dapat diatasi 
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sendiri, mereka memiliki tempat untuk berbagi dan mendapat dukungan. Di departemen ini 

suami istri dapat mengungkapkan permasalahan yang sedang dihadapi tanpa merasa takut 

sehingga mereka dapat belajar bagaimana membahas hal-hal yang sulit dalam pernikahan 

dengan terbuka. 

Upaya ketiga, memberikan motivasi kepada suami istri untuk saling 

memperkatakan hal-hal baik terhadap satu sama lain. 

b. Upaya dari Strategi Suami Istri Bertindak Sesuai dengan Peran dalam Pernikahan (y1) 

serta meningkatkan nilai upper bound menjadi maksimal  

 

  Upaya untuk strategi agar Suami Istri Bertindak Sesuai dengan Peran dalam 

Pernikahan (y1) serta meningkatkan nilai upper bound menjadi maksimal adalah: 

  Upaya pertama, mengingatkan suami istri untuk memperhatikan cara hidup mereka 

agar sesuai dengan firman Tuhan. Mempunyai hasrat untuk saling berkorban bagi satu sama 

lain. 

  Upaya kedua, mengadakan acara yang dapat membuat suami istri berkesempatan 

untuk saling melayani. 

  Upaya ketiga, para pemimpin memberi contoh atau teladan dalam bertindak sesuai 

dengan peran dalam pernikahan bagi pasangan suami istri di JPCC Alam Sutera. 

c. Upaya dari Strategi Suami Istri mampu memaafkan kesalahan (y4) serta 

meningkatkan nilai upper bound menjadi maksimal  

 

Upaya untuk strategi agar Suami Istri mampu memaafkan kesalahan (y4) serta 

meningkatkan nilai upper bound menjadi maksimal adalah: 

Upaya pertama, mengingatkan suami istri agar memiliki kerendahan hati untuk 

untuk menerima konfrontasi dan dapat meminta maaf dengan tulus saat melakukan kesalahan. 
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Upaya kedua, membantu suami istri mengevaluasi kondisi-kondisi yang seringkali 

menyebabkan terjadinya konflik agar dapat semakin memahami satu sama lain dan saling 

memberi pengampunan juga disertai dengan tindakan untuk memperbaiki kesalahan. 

Upaya ketiga, mengingatkan terus menerus tentang pengampunan yang telah 

diberikan oleh Allah Bapa dengan cuma-cuma yang memampukan suami istri untuk terus 

saling mengampuni. 

 

C.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penyelesaian Konflik dalam Pernikahan 

Kristen (Y), peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan manfaat 

penelitian, sebagai berikut: 

 Pertama, gereja terus melakukan konseling pranikah dan tetap melakukan konseling 

pernikahan sampai usia lima tahun pernikahan. 

 Kedua, gereja memberikan seminar kepada suami istri agar mampu berkomunikasi 

dengan baik dan tepat kepada pasangan.  

 Ketiga, gereja tetap mengingatkan suami istri tentang peran masing-masing dalam 

pernikahan dan melakukannya dengan sukacita. 

 Keempat, gereja tetap mengingatkan suami istri untuk tidak menyimpan kesalahan 

pasangan tetapi hendaknya saling memaafkan sebelum matahari terbenam.  
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